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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat self-leadership guru SMP Negeri di
Kabupaten Nias Selatan berdasarkan tiga dimensi utama dengan dua belas indikator. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
yang telah diuji validitas isi menggunakan indeks Aiken. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
sebagian besar butir instrumen memiliki validitas isi yang tinggi, dengan 11 dari 13 butir memiliki
nilai indeks Aiken di atas 0,8, sementara dua butir lainnya berada pada kategori validitas sedang.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dimensi behavior focused strategies merupakan dimensi
dengan skor tertinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 3,834 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran diri yang baik dalam mengelola perilaku,
menetapkan tujuan pribadi, dan melakukan penguatan diri. Secara keseluruhan, tingkat self-leadership
guru berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 62,8%, diikuti kategori tinggi sebesar
20,1% dan kategori rendah sebesar 17,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan self-
leadership guru sudah cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar lebih optimal. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya program pengembangan profesional yang berfokus pada peningkatan
self-leadership guru guna mendukung peningkatan kinerja dan kualitas pembelajaran.
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TITLE SHOULD BE CONDENSE, DESCRIBING THE CONTENT AND NOT MORE THAN
THIRTEEN WORDS

Abstract: This study aims to analyze the level of self-leadership among public junior high school
teachers in South Nias Regency based on three main dimensions and twelve indicators. This research
employed a descriptive quantitative approach, with data collected through a questionnaire whose
content validity was tested using Aiken’s index. The validity test results indicated that most
instrument items had high content validity, with 11 out of 13 items scoring above 0.8 on Aiken’s
index, while two items were categorized as having moderate validity. The descriptive analysis showed
that the behavior-focused strategies dimension had the highest mean score of 3.834, which falls into
the high category. This finding indicates that teachers have strong self-awareness in managing their
behavior, setting personal goals, and applying self-reinforcement. Overall, the level of self-leadership
among teachers was predominantly in the moderate category (62.8%), followed by high (20.1%) and
low (17.1%) categories. These findings suggest that teachers’ self-leadership is fairly well developed
but still requires improvement to reach an optimal level. This study recommends the implementation
of professional development programs focused on enhancing teachers’ self-leadership to support
improved performance and learning quality..
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PENDAHULUAN

Salah satu gaya kepemimpinan yang menjadi pusat perhatian saat ini adalah self-leadership
(kepemimpinan diri). Self-leadership awalnya dikonseptualisasikan sebagai pengganti bentuk
kepemimpinan formal leadership. Self-leadership diartikan sebagai proses mempengaruhi diri sendiri
(Eva Maria Bracht, 2017). Self-leadership menantang banyak asumsi tradisional mengenai
kepemimpinan dalam perilaku organisasi dan psikologi organisasi. Hal ini dikarenakan kata “self” dan
“leadership” seolah dua konsep yang bertentangan. “Self” berpusat kepada diri sedangkan
“leadership” berpusat kepada kemampuan membawahi banyak orang (Greg L. Stewart, 2019). Dapat
digarisbawahi bahwa konsep self-leadership merupakan konsep kepemimpinan yang menggabungkan
paradigma alam pikiran dan sistem dimana diri diibaratkan bagian dari sebuah sistem sebagai satu
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kesatuan yang tidak terpisahkan (Chris L. Dolbier, et al., 2001). Berdasarkan uraian tersebut maka
gaya kepemimpinan self-leadership dapat dikatakan sebagai salah satu individual effort yang mampu
menurunkan tingkat burnout.

Self-leadership merupakan jalan menuju bentuk kepemimpinan terhadap orang lain yang
efektif. Dalam iklim kerja kolaboratif, desentralisasi, gaya kepemimpinan ini melatih individu untuk
menjadi self-leader yang mampu menentukan prioritas, mengambil inisiatif dan menyelesaikan
masalah menjadi sangat penting (Michelle Browning, 2018). Lebih lanjut lagi ditegaskan kembali
pentingnya model kepemimpinan self-leadership agar setiap orang secara mandiri dan mampu
mengidentifikasi kelebihan, kelemahan serta nilainya dalam rangka membangun dimensi positif yang
telah hadir di dalam kehidupan kita daripada bekerja untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki.
Penelitian mengenai self-leadership, khususnya pada guru di Indonesia belum banyak dilakukan.
Penelitian mengenai kepemimpinan masih berfokus pada pemimpin dalam konteks manajerial yaitu
kepala ruangan, sedangkan konteks kepemimpinan dari guru itu sendiri belum menjadi perhatian
khusus. Lebih khusus lagi di diaerah 3T Kabupaten nias selatan, dari 15 penelitian yang membahas
mengenai beberapa gaya kepemimpinan sejak 2018, dimana 6 (enam) penelitian mengaitkan gaya
kepemimpinan transformasional dengan stres kerja, kejenuhan kerja serta turnover intention guru.
Penelitian Lumondo, Maramis dan Kairupan (2017) menemukan bahwa gaya kepemimpinan
berhubungan dengan kejenuhan kerja guru. Hasil serupa ditemukan oleh Mamonto, Robot dan Hamel
(2013) yang mengemukakan bahwa dari beberapa hal yang mengakibatkan stress kerja, gaya
kepemimpinan paling dominan memberikan tekanan pada kerja karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif melalui metode survei
dengan teknik kausal. Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji keterkaitan antar variabel
penelitian, dan mengukur pengaruh variabel yang satu dengan variabel lainnya. Penelitian ini
memiliki empat variabel yang akan dikaji, yakni variabel spiritualitas, Self-leadership, Kecerdasan
emosional dan burnout. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dan kuantitatif dengan uji hipotesis. Menurut Sekaran dan Bougie (2016:43) metode
penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang didesain untuk menggambarkan karakteristik
orang, kejadian, atau situasi, menjelaskan hubungan atau korelasional antar variabel, berpikir secara
sistematis mengenai aspek-aspek dalam situasi tertentu, memberikan ide-ide dan membantu membuat
keputusan yang pasti. Sedangkan menurut Arikunto (2014:27), penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, kemudian penafsiran terhadap
data tersebut serta penampilan dari hasilnya.

Dilihat dari metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode survei yaitu metode yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini tentang keyakinan,
pendapat, karakteristik, perilaku, pengalaman, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa
hipotesis tentang variabel-variabel dengan sampel yang diambil dari populasi tertentu, dimana teknik
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen kuesioner untuk memperoleh data ke subyek
peneliti (Sugiyono, 2018:48). Sedangkan dilihat dari tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk
dalam metode asosiatif kausal, yaitu metode untuk menguji hipotesis tentang hubungan kausal antar
satu variabel dengan variabel lainnya. Menurut Suliyanto (2018:15) penelitian asosiatif kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih atau bagaimana
suatu variabel mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian ini mengukur validitas isi instrumen
dengan analisis indeks Aiken melalui penilaian pada sejumlah butir instrumen oleh 11 penilai.
Instrumen tes dikatakan valid jika dapat mengukur keterampilan atau indikator kemampuan literasi
dalam AKM (Yuliarto, 2021).

Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah kabupaten nias selatan yang termasuk daerah 3T
(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal). Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus
sampai dengan Penyusunan Laporan Hasil Penelitian. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari
- Juni 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengembangan Instrumen Penelitian
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Langkah-langkah yang harus diikuti dalam mengembangkan instrumen afektif, yaitu:

menentukan spesifikasi instrumen; menulis instrumen; menentukan skala instrumen; menentukan
sistem penskoran; mentelaah instrumen; merakit instrumen; melakukan ujicoba; menganalisis
instrumen; melaksanakan pengukuran; menafsirkan hasil pengukuran (Mardapi, 2016:104).

1.

Uji Validitas Isi (Validasi Ahli)

Untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian yang dikembangkan maka dilakukan uji
validasi instrumen baik secara teoritik maupun empirik. Uji validitas instrumen secara teoritik
dilakukan oleh 11 (sebelas) orang ahli yang memiliki latar belakang keilmuan yang beragam,
terdiri atas 5 (lima) akademisi di bidang pendidikan, 2 (dua) peneliti dari Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN), 1 (satu) ahli dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), serta 3
(tiga) praktisi pendidikan dengan latar belakang sebagai guru. Instrumen Self-Leadership
terdiri dari 13 butir.

Dari hasil analisis validitas instrumen Variabel Self-Leadership menggunakan indeks Aiken,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar butir instrumen Self-Leadership memiliki validitas
isi yang tinggi, sebanyak 11 dari 13 butir instrumen Self-Leadership memiliki nilai indeks
Aiken di atas 0.8, yang menunjukkan validitas yang tinggi. Hanya terdapat 2 (dua) butir yang
memiliki validitas sedang dengan nilai Indeks Aiken antara 0.4 -0.8, yaitu butir no 3 dan 11.
Uji Coba Instrumen

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas eksternal yang dilakukan
dengan software SPSS versi 25.0 dengan metode analisis faktor. Analisis faktor dilakukan
untuk mencari hubungan interdependensi antara variabel sehinga dapat diidentifikasi faktor-
faktor yang menyusunnya. Dari hasil analisis faktor ini akan nampak item pertanyaan atau
indikator dalam kuesioner yang tidak sesuai atau tidak penting sehingga kemudian dapat
direduksi. Uji validitas dengan melihat nilai Kaiser-Meyer-OlkinMeasures of Sampling
(KMO-MSA) dan Bartlett’s Test of Sphericity (BTS) pada tabel KMO and Bartlett’s Test.
Untuk variabel dan indikator dapat dikatakan valid apabila nilai KMO-MSA > 0.5, nilai BTS
< 0.05, dan anti -image correlation > 0.5. adapun hasil iji validitas untuk variabel kuesioner
dapat dilihat pada uraian berikutnya:

Tabel 1 Uji Validitas (Uji Coba)

Variabel Dimensi Lt | L) BTS Anti Image

Item MSA Correlation Keterangan

SL.1 0,892 Valid

Behavior SL.2 0,703 Valid

focused :
strategies SL.3 0,918 Valid

SL.4 0,674 Valid

SL.5 0,904 Valid

Natural SL.6 0,774 Valid

Self Leadership reward SL.7 0,790 | 0,000 0,893 Valid

strategies SL.8 0,838 Valid

SL.9 0,197 Tidak Valid

Constructive | SL-10 0,724 Valid

thought SL.11 0,720 Valid

pattern SL.12 0,741 Valid

strategies SL.13 0,844 Valid

Analisis Deskriptif Variabel Self-Leadership

Variabel Self-Leadership pada penelitian ini diukur melalui 3 (tiga) dimensidan 22 (dua

puluh dua) item pertanyaan meliputi :

1.

Behavior focused strategies (SL.1 — SL.4)
3
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2. Natural reward strategies (SL.5 — SL.8)
3. Constructive thought pattern strategies (SL.9 — SL..12)
Hasil jawaban responden dalam bentuk skor rata-rata selanjutnya ditampilkan pada tabel
berikut ini :
Tabel 2 Deskripsi Variabel Self-Leadership

"Leadersiip | Deviation | Mean | Kategor
Behavior focused strategies
SL.1 0,905 3,937 Tinggi
SL.2 0,949 3,769 Tinggi
SL.3 0,992 3,772 Tinggi
SL.4 0,899 3,859 Tinggi
Nilai Rata-rata 3,834 Tinggi
Natural reward strategies
SL.5 0,909 3,907 Tinggi
SL.6 0,984 3,769 Tinggi
SL.7 0,919 3,805 Tinggi
SL.8 0,969 3,766 Tinggi
Nilai Rata-rata 3,812 Tinggi
Constructive thought pattern strategies
SL.9 0,884 3,880 Tinggi
SL.10 0,967 3,814 Tinggi
SL.11 0,939 3,823 Tinggi
SL.12 0,947 3,778 Tinggi
Nilai Rata-rata 3,824 Tinggi

Sumber : Data primer, diolah dengan SPSS 25(2025)
Rekapitulasi dimensi Self-Leadership pada guru SMP Negeri di Kabupaten Nias Selatan,

seperti nampak pada gambar 4.7 di bawah ini.

SELF-LEADERSHIP

Gambar 1. Self-Leadership guru SMP Negeri di Kabupaten Nias Selatan (n=333)
Sumber: Data Hasil Penelitian, (Diolah, 2025)

Tabel 4.8 dan Gambar 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari tiga dimensi dengan 12 (dua belas)
indikator Self-Leadership pada Guru SMP Negeri di Kabupaten Nias Selatan, ternyata dimensi
Behavior focused strategies merupakan dimensi yang dipersepsi paling tinggi dengan total skor rata-
rata skor 3,834 dalam kategori tinggi. Tingginya persepsi responden pada dimensi Behavior focused
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strategies terdapat pada indikator SL.1. Sedangkan Natural reward strategies merupakan dimensi
Self-Leadership yang dipersepsi paling rendah dengan skor rata-rata sebesar 3,812. Rendahnya
persepsi responden pada dimensi Natural reward strategies lebih diakibatkan oleh rendahnya persepsi
responden pada indikator SL.8. Hal ini menunjukkan bahwa Self-Leadership pada Guru SMP Negeri
di Kabupaten Nias Selatan termasuk dalam kategori tinggi terutama pada Behavior focused strategies
yang disebabkan karena para guru memiliki kesadaran diri yang tinggi dan mampu mengelola serta
mengawasi perilakunya. Strategi ini melibatkan observasi diri, pengaturan tujuan pribadi, dan
penghargaan diri.

Analisis Kategori Variabel Penelitian
Variabel penelitian kemudian dikategorisasikan ke dalam tiga kategori tingkatan, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Kategorisasi tingkatan tersebut didasarkan pada nilai mean empirik dan standar deviasi
empirik pada subjek. Berdasarkan perumusan kategorisasi tingkatan tersebut, maka diperoleh data
statistik yang dapat menunjang perhitungan rumus statistik empirik.

Berdasarkan kategorisasi interval secara empirik pada variabel penelitian, yaitu Spritualitas,
Self Leadership, Kecerdasan emosional dan Burnou, maka diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3 Kategori Self Leadership
Variabel Kategori Frequency Percent
Rendah 57 17,1%
. Sedang 209 62,8%
Self Leadership S
Tinggi 67 20,1%
Total 333 100%

Berdasarkan pada kategorisasi variabel tersebut diatas, dapat terlihat bahwa secara empirik, untuk
variabel Self-Leadership secara empirik, terdapat 209 (62,8%) responden memiliki tingkat Self-
Leadership yang berada pada kategori sedang, 67 (20,1%) responden memiliki tingkat Self-
Leadership berada pada kategori tinggi dan 57 (17,1%) responden memiliki tingkat Self-Leadership
berada pada kategori rendah.

Analisis Cross-sectional Profil Resonden dengan Self leadership

Tabulasi silang atau table kontingensi ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui apakah ada

korelasi atau hubungan antara satu variable dengan variabel yang lain. Analisis cross-sectional
merupakan metode untuk mentabulasikan beberapa variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks.

Tabel 4 Analisis Cross-sectional Profil Resonden dengan Self leadership

Profil Responden Self Leadership

Total

Rendah Sedang Tinggi

Jenis Kelamin Laki-laki 29 (17.4%) 99 (59.3%) 39 (23.4%) 167
- Perempuan 28 (16.9%) 110 (66.3%) 28 (16.9%) 166
Usia <= 40 Tahun 45 (17.4%) 162 (62.8%) 51 (19.8%) 258
- > 40 Tahun 12 (16%) 47 (62.7%) 16 (21.3%) 75
Status Belum Menikah 12 (19.7%) 37 (60.7%) 12 (19.7%) 61
Menikah 45 (16.5%) 172 (63.2%) 55 (20.2%) 272
Pendidikan S1 57 (17.2%) 207 (62.5%) 67 (20.2%) 331

S2 0 (0%) 2 (100%) 0 (0%) 2
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Lama Bekerja <= 10 tahun 36 (16.3%) 140 (63.3%) 45 (20.4%) 221
10 - 20 tahun 19 (19.6%) 60 (61.9%) 18 (18.6%) 97

> 20 tahun 2 (13.3%) 9 (60%) 4 (26.7%) 15

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa untuk Jenis Kelamin Laki - laki terdapat 29
responden yang memiliki Tingkat Self leadership rendah, terdapat 99 responden yang memiliki
Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 39 responden yang memiliki Tingkat Self leadership
tinggi. Untuk Jenis Kelamin Perempuan terdapat 28 responden yang memiliki Tingkat Self leadership
rendah, terdapat 110 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 28
responden yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi.

Untuk usia responden <= 40 Tahun terdapat 45 responden yang memiliki Tingkat Self
leadership rendah, terdapat 162 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat
51 responden yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi. Untuk usia responden > 40 Tahun
terdapat 12 responden yang memiliki Tingkat Self leadership rendah, terdapat 47 responden yang
memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 16 responden yang memiliki Tingkat Self
leadership tinggi.

Untuk status pernikahan responden Belum Menikah terdapat 12 responden yang memiliki
Tingkat Self leadership rendah, terdapat 37 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang
dan terdapat 12 responden yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi. Untuk status pernikahan
menikah terdapat 45 responden yang memiliki Tingkat Self leadership rendah, terdapat 172 responden
yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 55 responden yang memiliki Tingkat Self
leadership tinggi.

Untuk pendidikan terakhir responden S1 terdapat 57 responden yang memiliki Tingkat Self
leadership rendah, terdapat 207 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat
67 responden yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi. Untuk pendidikan terakhir responden S2
terdapat 0 responden yang memiliki Tingkat Self leadership rendah, terdapat 2 responden yang
memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 0 responden yang memiliki Tingkat Self
leadership tinggi.

Untuk lama bekerja <= 10 tahun terdapat 36 responden yang memiliki Tingkat Self leadership
rendah, terdapat 140 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 45
responden yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi. Untuk lama bekerja 10 - 20 tahun terdapat 19
responden yang memiliki Tingkat Self leadership rendah, terdapat 60 responden yang memiliki
Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 18 responden yang memiliki Tingkat Self leadership
tinggi. Untuk lama bekerja > 20 tahun terdapat 2 responden yang memiliki Tingkat Self leadership
rendah, terdapat 9 responden yang memiliki Tingkat Self leadership sedang dan terdapat 4 responden
yang memiliki Tingkat Self leadership tinggi.

Pembahasan

Hasil analisis validitas isi instrumen variabel self-leadership menggunakan indeks Aiken menunjukkan
bahwa sebagian besar butir memiliki tingkat validitas yang tinggi. Dari 13 butir yang diuji, sebanyak 11
butir memperoleh nilai indeks Aiken di atas 0,8, yang mengindikasikan bahwa butir-butir tersebut memiliki
kesesuaian yang kuat dengan konstruk self-leadership yang diukur. Nilai indeks Aiken yang tinggi
menunjukkan adanya kesepakatan yang kuat di antara para ahli (expert judgment) bahwa butir instrumen
telah merepresentasikan indikator variabel secara tepat dan relevan. Dengan demikian, secara teoritik
instrumen ini dapat dinyatakan memiliki validitas isi yang baik dan layak digunakan dalam proses
pengumpulan data penelitian.

Tingginya nilai indeks Aiken pada sebagian besar butir menunjukkan bahwa indikator-indikator yang
dikembangkan telah sesuai dengan konsep self-leadership, seperti pengaturan diri (self-regulation), motivasi
diri (self-motivation), dan pengarahan diri (self-direction). Hal ini mengindikasikan bahwa proses
penyusunan instrumen telah mengacu pada landasan teori yang memadai serta telah melalui proses
penilaian ahli yang sistematis. Validitas isi yang tinggi menjadi dasar penting untuk memastikan bahwa
instrumen mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat sebelum dilakukan pengujian validitas
empiris lebih lanjut, seperti uji validitas konstruk atau analisis faktor.
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Namun demikian, terdapat dua butir instrumen, yaitu butir nomor 3 dan 11, yang memiliki nilai indeks
Aiken pada kategori sedang (0,4-0,8). Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesepakatan para ahli
terhadap relevansi butir tersebut masih belum optimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti redaksi pernyataan yang kurang jelas, penggunaan istilah yang ambigu, atau kurang tepatnya butir
dalam merepresentasikan indikator self-leadership. Butir dengan validitas sedang tidak selalu harus
dieliminasi, tetapi perlu dilakukan revisi redaksional atau penyesuaian substansi agar lebih sesuai dengan
konstruk yang diukur.

Secara keseluruhan, hasil analisis validitas isi ini menunjukkan bahwa instrumen self-leadership memiliki
kualitas yang baik karena sebagian besar butir telah memenuhi kriteria validitas yang tinggi. Dengan
demikian, instrumen dapat digunakan dalam penelitian dengan catatan bahwa butir nomor 3 dan 11
sebaiknya diperbaiki atau ditinjau kembali sebelum digunakan dalam pengumpulan data skala besar. Revisi
terhadap butir yang memiliki validitas sedang diharapkan dapat meningkatkan kualitas instrumen sehingga
mampu mengukur variabel self-leadership secara lebih akurat dan komprehensif.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa dari tiga dimensi dengan 12 (dua belas) indikator Self-
Leadership pada Guru SMP Negeri di Kabupaten Nias Selatan, ternyata dimensi Behavior focused
strategies merupakan dimensi yang dipersepsi paling tinggi dengan total skor rata-rata skor 3,834
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Self-Leadership pada Guru SMP Negeri di
Kabupaten Nias Selatan termasuk dalam kategori tinggi terutama pada Behavior focused strategies
yang disebabkan karena para guru memiliki kesadaran diri yang tinggi dan mampu mengelola serta
mengawasi perilakunya. Strategi ini melibatkan observasi diri, pengaturan tujuan pribadi, dan
penghargaan diri. Dari hasil ketegorisasi variabel Self-Leadership secara empirik menunjukan bahwa
terdapat 209 (62,8%) responden memiliki tingkat Self-Leadership yang berada pada kategori sedang,
67 (20,1%) responden memiliki tingkat Self-Leadership berada pada kategori tinggi dan 57 (17,1%)
responden memiliki tingkat Self-Leadership berada pada kategori rendah.

Self-leadership atau kepemimpinan diri merujuk pada kemampuan individu untuk mengatur
dirinya sendiri dalam hal tujuan, motivasi, dan pengelolaan perilaku untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Dalam konteks guru, Self-leadership bisa mencakup keterampilan untuk mengelola stres,
membangun ketahanan mental, menetapkan tujuan, serta meningkatkan kinerja dan kesejahteraan
emosional dalam pekerjaan mereka. Guru yang memiliki Self-leadership yang baik cenderung lebih
mampu mengelola stres yang muncul akibat beban pekerjaan. Mereka dapat lebih bijaksana dalam
mengatur waktu, menetapkan batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta menghindari
terlalu banyak tekanan. Self-leadership membantu guru untuk mengembangkan resiliensi atau
ketahanan terhadap stres dan tantangan. Dengan kemampuan untuk tetap fokus pada tujuan pribadi
dan profesional, guru dapat lebih siap menghadapi tantangan yang ada di lingkungan kerja tanpa
mudah merasa terbebani.

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa Self-leadership dapat berperan dalam mengurangi
tingkat burnout di berbagai profesi, termasuk dalam profesi pendidikan. Misalnya, teori self-
determination dari Deci dan Ryan (1985) menunjukkan bahwa individu yang merasa memiliki kontrol
atas keputusan dan tindakan mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki tingkat stres yang lebih
rendah. Selain itu, teori job demands-resources (JD-R) yang menjelaskan bahwa burnout terjadi
akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang tersedia juga relevan. Self-
leadership dapat berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang membantu guru untuk mengelola
tuntutan pekerjaan mereka dengan lebih efektif, (Bakker dan Demerouti, 2006).

Self-leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat burnout guru. Guru yang
memiliki kemampuan Self-leadership yang baik lebih mampu mengelola stres, menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta tetap termotivasi, yang pada gilirannya
membantu mencegah atau mengurangi tingkat burnout. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan
lembaga pendidikan untuk memberikan pelatihan atau dukungan dalam mengembangkan Self-
leadership bagi para guru agar mereka dapat bekerja dengan lebih efektif dan menjaga kesejahteraan
mental mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai Self-Leadership pada guru SMP Negeri di
Kabupaten Nias Selatan, dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat Self-Leadership guru
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berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 62,8% (209 responden). Sementara itu,
sebanyak 20,1% (67 responden) berada pada kategori tinggi dan 17,1% (57 responden) berada pada
kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memiliki kemampuan
memimpin diri yang cukup baik, namun masih memerlukan penguatan agar dapat mencapai
kategori tinggi secara lebih merata.

Ditinjau dari dimensi Self-Leadership, dimensi behavior focused strategies merupakan
dimensi yang memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 3,834 dan termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran diri yang baik dalam mengelola
perilaku kerja, seperti melakukan observasi diri, menetapkan tujuan pribadi, serta memberikan
penguatan atau penghargaan terhadap diri sendiri. Tingginya dimensi ini mengindikasikan bahwa
guru mampu mengontrol dan mengarahkan perilaku secara mandiri dalam melaksanakan tugas
profesionalnya.

Meskipun demikian, dominasi kategori sedang dalam variabel Self-Leadership
menunjukkan bahwa kemampuan memimpin diri para guru masih belum optimal secara
keseluruhan. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya pengembangan lebih lanjut, terutama pada
dimensi selain behavior focused strategies, agar kemampuan Self-Leadership guru dapat meningkat
secara lebih komprehensif. Dengan demikian, peningkatan Self-Leadership diharapkan dapat
mendukung kinerja guru serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan Self-Leadership melalui

peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, serta kemampuan menetapkan tujuan kerja

yang jelas. Guru juga dapat melakukan refleksi diri secara berkala untuk mengevaluasi
pencapaian dan mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan.
2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan atau workshop yang berfokus

pada pengembangan Self-Leadership, seperti pelatihan manajemen diri, pengembangan

motivasi intrinsik, dan penguatan karakter profesional guru. Selain itu, sekolah dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kemandirian dan pengembangan diri guru.
3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Selatan

Dinas Pendidikan diharapkan dapat merancang program pengembangan profesional

berkelanjutan yang berorientasi pada peningkatan Self-Leadership guru, misalnya melalui

pelatihan, pendampingan, atau program pengembangan kompetensi guru secara sistematis.

Hal ini penting terutama bagi guru yang masih berada pada kategori rendah agar dapat

meningkatkan kemampuan memimpin dirinya secara optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi Self-

Leadership, seperti lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, atau kecerdasan

emosional. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode yang berbeda,

seperti pendekatan kualitatif atau campuran (mixed methods), untuk memperoleh gambaran
yang lebih mendalam mengenai Self-Leadership guru.
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